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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara body image dengan sikap terhadap makanan pada remaja putri 

yang memiliki rentang usia 15-20 tahun dengan jumlah responden berjumlah 92 

orang. Body image  merupakan sebuah aspek dari psikologi dan berfokus pada fisik 

yang membuat remaja memperhatikan tubuhnya dan mengembangkan citra 

mengenai tubuhnya (Mueller, 2009). Menurut Bearman, dkk (2006) jika 

dibandingkan antara anak laki-laki dan perempuan, anak perempuanlah yang 

kurang puas dengan tubuhnya dan memiliki body image lebih negative selama masa 

pubertas. Seiring dengan berjalannya perubahan selama masa pubertas, remaja 

perempuan kerap kali merasa tidak puas dengan tubuhnya sehubungan dengan 

meningkarnya jumlah lemak, sementara remaja laki-laki menjadi lebih puas ketika 

melewati masa pubertas karena meningkatnya massa otot.  

Melalui hasil data sebelumnya menurut penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rijanti Abdurrachim, Eka Meladista, Rusmini Yanti (2018) bahwa tidak 

terdapat hubungan antara body image dengan sikap terhadap makanan (p=0,725). 

Body image menunjukkan hasil negative sebesar 55,3% dan sikap terhadap 

makanan menunjukkan hasil negatif sebesar 53,8%. Dengan begitu disimpulkan 

bahwa penelitian sebelumnya bahwa terdapat body image yang negatif dan sikap 

terhadap makanan yang negatif. Penelitian sebelumnya berbeda dengen penelitian 

yang dilakukan saat ini jika terdapat hubungan antara body image dengan sikap 

terhadap makanan pada remaja putri. 

Hasil penelitian ini mendapatkan nilai koefisien r = 0.336 dengan arah 

positif maka kedua variabel memiliki hubungan searah dengan nilai kekuatan 

koefisien yang rendah dan nilai signifikansi p = 0,001 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian variabel body image dan sikap terhadap 

makanan diterima atau kedua variabel memiliki hubungan. Artinya jika semakin 
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rendah body image yang dimiliki remaja putri maka semakin rendah sikap terhadap 

makanan yang melakukan pemilihan makanan dan tidak teraturnya jam makan. 

Sebaliknya jika semakin tinggi body image yang dimiliki remaja putri maka 

semakin tinggi sikap terhadap makanan yang melakukan pemilihan makanan dan 

tidak teraturnya jam makan. Penelitian ini memberikan sumbangan efektif yang 

berasa dari sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 

11,3% diperoleh melalu hasil r squared sebesar 0.113 × 100%.  

Pada body image mengandung bentuk persepsi mereka mengenai 

bagaimana body image positif dan negatif terbentuk atau tinggi rendahnya body 

image mereka. Seperti yang dikatakan menurut Rudd dan Lennon (dalam Gleeson 

& Frith, 2006) bahwa body image  terdiri dari komponen persepsi dan komponen 

sikap. Persepsi mereka ini berhubungan sikap terhadap makanan yang berisikan 

dengan pemilihan makanan yang mencangkup jenis makanan, jumlah makanan 

yang masuk dalam tubuh, frekuensi mengkonsusmsi makanan, distribusi makanan 

dalam keluarga, dan cara memilih makanan yang diperoleh. Melalui hasil tabulasi 

silang diperoleh kategori pada sedang pada makanan, terdapat pada kategori sedang 

body image dan kategori rendah pada sikap terhadap makanan, terdapat pada 

kategori body image rendah.  

Berdasarkan hasil penjelasan diatas sejalan dengan perubahan yang ada 

pada remaja putri khusnya pada masa pubertas, yang mana mas pubertas yang 

dialami perempuan, seperti berubahnya lebar bahu, pinggul, perubahan bentuk otot, 

kandungan lemak, sistem perubahan reproduksi dan karakteristik seks sekunder 

menurut Perry&Potter (dalam Dian Hafiza, dkk 2020). Dengan adanya perubahan 

bentuk otot dan kandungan ini membuat remaja memperhatikan body image mereka 

agar tidak membuat perubahan menjadi kelebihan berat badan. Tetapi dengan hasil 

yang ada bahwa remaja putri dalam memiliki body imagenya secara sedang, yang 

mana mereka tidak memposisikan body image tinggi dan tidak rendah.  

Pada sebuah penelitian tidak jarang mengalami keterbatasan dan 

kekurangan. Dalam hal ini peneliti menyadari adanya keterbatasan dan kekuarngan, 

antara lain: 
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a. Selama pengambilan data, peneliti kurang memaksimalkan waktu yang 

telah diberikan sehingga kurang maksimal mendapatkan responden. Pada 

target awal responden yang diperlukan sebanyak 100, tetapi karena 

kurangnya memaksimalkan waktu yang ada hanya memperoleh 92 

responden saja. 

b. Pada proses pembuatan kuesioner dalam bentuk google form peneliti tidak 

mencantumkan domisili pada data diri responden 

c. Selama penyebaran kuesioner mengalami jeda beberapa hari karena tidak 

adanya responden yang mengisi google form.  

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dijabarkan di atas 

bahwa nilai koefisien r = 0,336 dan nilai p = 0,001 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian variabel body image dan sikap terhadap 

makanan diterima. Kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara body image 

dengan sikap terhadap makanan pada remaja putri, artinya jika semakin rendah 

body image yang dimiliki remaja putri maka semakin rendah sikap terhadap 

makanan yang melakukan pemilihan makanan dan tidak teraturnya jam makan. 

Sebaliknya jika semakin tinggi body image yang dimiliki remaja putri maka 

semakin tinggi sikap terhadap makanan yang melakukan pemilihan makanan dan 

tidak teraturnya jam makan.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut saran yang diberikan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

referensi jika nantinya ingin melakukan penelitian ini. Diharapkan juga bagi 

peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan pengambilan data sebaiknya 

mencantumkan domisili responden. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya agar tidak ada waktu 

yang terbuang banyak untuk melakukan pengambilan data.  
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2. Bagi remaja putri 

Bagi remaja semoga mendapatkan pengetahuan baru mengenai body image 

dan sikap terhadap makanan. Diharapkan remaja putri mempunyai dan 

menjaga body image yang baik serta tidak berlebihan, sehingga sikap 

terhadap makanan pada remaja putri tidak buruk dan menjaga hubungan 

baik dengan makanan.  

3. Bagi orang tua 

Bagi orang tua, diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru mengenai 

body image dan sikap terhadap makanan sehingga pada orang tua dapat 

mengontrol body image anak mereka, memperhatikan remaja dalam 

menjaga body image serta memperhatikan asupan makanan.
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